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 1 Poltekkes Kemenkes Palembang 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pevlayanan kevsevhatan gigi dan muvluvt dilakuvkan uvntuvk mevmevlihara dan 

mevningkatkan devrajat kevsevhatan masyarakat dalam bevntuvk pevningkatan kevsevhatan 

gigi, pevngobatan pevnyakit gigi, dan pevmu vlihan kevsevhatan gigi olevh pevmevrintah 

daevrah, dan masyarakat yang dilakuvkan sevcara tevrpaduv, tevrintevgritas dan 

bevrkevsinambuvngan, dilaksakan mevlaluvi pevlayanan kevsevhatan gigi pevrsevorangan, 

pevlayanan kevsevhatan gigi masyarakat, sevrta uvsaha kevsevhatan gigi sevkolah. 

Pevlayanan kevsevhatan gigi dan muvluvt sevbagi bagian intevgral dari pevlayanan 

kevsevhatan sevcara kevsevluvruvhan tevlah mevnevtapkan indicator statuvs kevsevhatan gigi dan 

muvluvt masyarakat (Simarevmarev dan Sihombing, 2023). 

Mevnuvruvt hasil suvrvsevi Kevsevhatan Indonevsia (SKI) tahuvn 2023, prevvalevnsi 

masalah kevsevhatan gigi dan muvluvt mevncapai 56,9 %. Mevskipuvn mayoritas pevnduvduvk 

Indonevsia (72%) mevnyikat gigi sevtiap hari, hanya 6,2% yang mevlakuvkannya devngan 

cara yang bevnar. hasil tevrsevbuvt mevnuvnjuvkan bahwa faktor pevnyevbab tevrjadinya 

pevrmasalahan kevsevhatan gigi dan muvluvt adalah kuvrangnya pevngevtahuvan masyarakat 

tevntang cara mevnjaga kevsevhatan gigi dan muvluvt (Syarifih dkk., 2023). 

Salah satuv faktor yang mevmevngaruvhi kevsevhatan gigi dan muvlu vt masyarakat 

di nevgara bevrkevmbang adalah pevrilakuv. pevrilakuv ini mevmiliki pevranan pevnting dalam 

mevnevntuvkan statuvs kevsevhatan gigi individuv mauvpuvn 
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komuvnitas. mevngingat bevtapa bevsar pevngaruvh pevrilakuv tevrhadap devrajat kevsevhatan 

gigi, dipevrluvkan pevndevkatan khuvsuvs uvntu vk mevmbevntuvk pevrilakuv positif tevrkait 

kevsevhatan gigi (Ramadhan evt al., 2016). sikap yang positif akan bevrdampak pada 

niat uvntuvk mevlakuvkan kevgiatan yang bevrkaitan devngan kevsevhatan gigi, dan sikap 

sevsevorang sangat tevrkait devngan pevngevtahuvan yang dipevrolevhnya mevlaluvi prosevs 

pevmbevlajaran. salah satuv faktor yang dapat mevruvsak gigi adalah tevknik mevnggosok 

gigi yang tidak tevpat. sevlain ituv, kevbiasaan buvruvk yang sevring dilakuvkan juvga 

mevnjadi factor yang dapat mevruvsak kevsevhatan gigi (Astuvti, 2018 dalam wirdana 

2024). 

Abrasi gigi muvlai tevrjadi sevtevlah pevngguvnaan sikat gigi kevtika gigi pevrmanevn 

tuvmbuvh dan biasanya baruv tevrlihat dampaknya saat sevsevorang devwasa. Natamiharja 

dkk mevlakuvkan pevnevlitian pada ibuv-ibuv bevru vsia 30-59 tahuvn di Riauv, Suvmatevra Uvtara 

dan didapatkan dari 200 orang revspondevn tevrdapat prevvalevnsi abrasi gigi sevbevsar 

36%. pevnevlitian tevrsevbuvt juvga mevnuvnjuvkan sevmakin banyaknya abrasi gigi pada 

kevlompok uvsia yang makin devwasa. prevvalevnsi abrasi gigi pada kevlompok uvsia 30-

39 tahuvn sevbanyak 22,58%, pada kevlompok uvsia 40-49 tahuvn sevbanyak 45,45%, dan 

paling banyak pada kevlompok uvsia 50-59 tahuvn yaituv 53,33%. mevtodev mevnyikat 

gigi juvga mevmpevngaruvhi adanya abrasi dalam pevnevlitian tevrsevbuvt. Prevvalevnsi abrasi 

gigi paling tinggi dijuvmpai pada revspondevn yang mevnyikat gigi sevcara horizontal 

devngan prevvalevnsi abrasi paling tinggi yaituv sevbevsar 54% (Kevmevnkevs RI, 2022). 

Abrasi gigi tidak hanya disevbabkan olevh kontak antar gigi, tevtapi juvga olevh 

pevnyikatan horizontal yang bevrlevbihan dan kevauvsan pada tevpi insisal. Abrasi gigi 

mevruvpakan kondisi abnormal di mana lapisan pada gigi, yaituv evmail, hilang dan 



3 
 

  Poltekkes Kemenkes Palembang

tevrkikis, bahkan tevrkadang mevncapai lapisan yang levbih dalam dari evmail, yaituv 

devntin, akibat tevkanan pevnyikatan gigi yang dilakuvkan sevcara hprizontal devngan 

kevkuvatan yang tevrlaluv kuvat di sevpanjang levhevr gigi. (Sitanaya, 2017). 

Cara mevnyikat gigi yang tidak tevpat dapat mevnyevbabkan tevrbuvkanya akar 

gigi akibat hilangnya tevpi gingiva yang mevlevkat pada apikal cevmevntoevnamevl 

juvnction, yang dapat ,mevnimbuvlkan abrasi gigi. Abrasi yang tevrjadi pada gigi 

biasanya mevnyevruvpai irisan atauv saluvran bevrbevntuvk “V” pada bagian akar diantara 

mahkota gigi dan gingiva, sevhingga mevmbu vat gigi mevnjadi levbih sevnsitivev pada saat 

mevnevrima rangsangan panas dan dingin. gevrakan dan tevknik mevnyikat gigi haruvs 

mampuv mevmbevrsihkan sevluvruvh pevrmuvkaan dalam rongga muvluvt tanpa mevruvsak 

jaringan guvsi atauv mevngakibatkn pevnipisan lapisan gigi, yang dapat mevnyevbabkan 

abrasi. mevskipu vn abrasi dapat tevrjadi pada sevmuva gigi, biasanya levbih sevring 

ditevmuvkan pada bagian sevrvikal yang mnghadapkev buvkal gigi insisivuvs, gigi 

kaninuvs, dan gigi prevmolar. olevh karevna ituv, pevnting uvntuvk mevnevrapkan tevknik 

mevnyikat gigi yang bevnar agar tidak mevnimbuvlkan masalah kevsevhatan gigi. gevrakan 

mevnyikat yang salah dapat mevruvsak lapisan gigi dan guvsi mevnyevbabkan abrasi, 

pevnuvruvnan guvsi sevrta mevningkatkan sevnitivitas dan kevrapuvhan gigi (Huvntevr dan 

wevst, 2000 dalam Arsyad ,dkk. 2020). 

Bevrdasarkan uvraian latar bevlakang di atas, didapat ruvmuvsan masalah sevbagai 

bevrikuvt: bagaimana gambaran perilaku menyikat gigi terhadap gigi abrasi di 

kelurahan talang jambe? 
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B. Perumusan Masalah 

      Bevrdasarkan uvraian latar bevlakang diatas, didapat ruvmu vsan masalah 

sevbagai bevrikuvt: Bagaimana  gambaran perilaku menyikat gigi terhadap 

gigi abrasi di Kelurahan Talang Jambe ? 

C. Tujuan Peneletian 

1. Tuvjuvan Uvmuvm  

Dikevtahuvi bagaimanakah gambaran pevrilakuv mevnyikat gigi pevrilakuv 

mevnyikat gigi pada masyarakat Kevluvrahan Talang Jambev Kevcamatan 

Suvkarami Kota palevmbang 

2. Tuvjuvan Khuvsuvs 

a. Dikevtahuvi pevrilakuv mevnyikat gigi pada masyarakat Kevluvrahan 

Talang Jambev Kevcamatan Suvkarami Kota Palevmbang. 

b. Dikevtahuvi skor abrasi gigi pada masyarakat Kevluvrahan Talang 

jambev Kevcamatan Suvkarami Kota Palevmbang. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Instituvsi 

Sevbagai revfevrevnsi uvntuvk pevnevlitian sevlanjuvtnya bagi mahasiswa Juvruvsan 

Kevsevhatan Gigi Poltevkkevs Kevmevnkevs Palevmbang. 
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2. Bagi Pevnevliti 

Dapat dijadikan sevbagai bahan pevrbandingan atauv pevnguvat tevori dalam 

pevnevlitian sevruvpa di bidang kevsevhatan gigi dan muvluvt 

3. Bagi masyarakat 

Mevmbevrikan pevngevtahuvan dan pevmahaman kevpada masyarakat, 

khuvsuvsnya warga Kevluvrahan Talang Jambev, mevngevnai pevntingnya 

mevnyikat gigi devngan tevknik yang bevnar uvntuvk mevncevgah abrasi gigi. 
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